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Aan Kurnia Irawan, 2017, Kecenderungan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar  Angkatan 2011 Memilih 
Seni Kriya Logam Sebagai Studi Khusus  dan Pameran. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  bertujuan untuk mendapatkan data 
yang akurat tentang  kecenderungan  mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa 
Fakultas Seni dan Desain  Universitas   Negeri Makassar  angkatan 2011 Memilih Seni 
Kriya Logam Sebagai  Studi khusus dan Pameran, Untuk  mengetahui faktor  yang 
mendasari mahasiswa memilih seni kriya logam  sebagai studi khusus dan pameran  serta  
mengetahui hal-hal yang mendukung dalam proses berkarya studi khusus seni kriya 
logam. Populasi penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa angkatan 2011 yang telah 
berpameran seni kriya logam dengan jumlah populasinya sebanyak 29 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik  obserpasi, anket dan dokumentasi. Data 
yang diporoleh sedemikan rupa sehingga ditarik kesimpulan bahwa  faktor yang 
mendasari mahasiswa memilih seni kriya logam sebagai studi khusus dan pameran adalah 
memahami proses berkarya seni kriya logam 9 (31%), seni kriya logam tidak terlalu 
rumit 7 (24%),  menyukai karya seni kriya logam 6(21%), ingin mengembangkan karya 
seni kriya logam 6 (21%), dan seorang mahasiswa menerima pesanan dari konsumen 
(3%).  Ada pun hal-hal yang mendukung dalam proses berkarya seni kriya logam adalah 
adanya dosen pembimbing seni kriya logam 14 (48%), kebebasan memilih objek atau 
tema  berkarya11 (38%)  dan proses berkarya tidak terlalu rumit 4 (14%). Dalam 
menentukan pemilihan studi khusus  Mahasiswa memiliki inisiatif  sendiri  dalam 
memilih seni kriya logam sebagai studi khusus dan pameran , tetapi mahasiswa 
mempunyai alasan-alasan tersendiri dalam memilih seni kriya logam sebagai studi khusus 
dan pameran.  
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Fakultas seni dan desain merupakan salah salah satu Fakultas yang terdapat  
dalam naungan Universitas Negeri Makassar yang khusus mendidik dan mencetak  
tenaga pendidik yang memiliki kecakapan (skill) atau kemahiran  khusus dibidang 
seni dan desain. Dalam kaitannya dengan tugas utama Fakultas Seni dan Desain ini, 
maka mahasiswa yang mengambil Program Studi tersebut akan berhadapan dengan 
sebuah tuntutan untuk mengetahui, menguasai serta terampil dalam mengembangkan 
kemampuan secara teoritis maupun praktik dalam bidangnya masing-masing seperti, 
Sendratasik, Desain Komunikasi Visual  (DKV), Seni Tari, dan Seni Rupa. 
Seni rupa sebagai cabang seni yang khusus mempelajari atau mengkaji seni 
visual menuntut beberapa keterampilan tersendiri kepada mahasiswa yang memilih 
Program Studi tersebut. Keterampilan tersebut dapat berupa kepandaian  mematung, 
melukis, menggambar, membatik, membuat keramik, maupun kemampuan 
mendesain. 
Mata kuliah studi khusus/pameran adalah salah satu yang memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa Strata 1 Program Studi Seni Rupa untuk mendalami 
salah satu mata kuliah praktikum yang dibimbing secara khusus oleh dosen pembina 
studi khusus sesuai dengan bidang keahliannya. Hasil studi pendalaman mahasiswa 
kemudian ditampilkan dalam suatu pameran seni rupa yang terbuka untuk umum, 
mata kuliah studi khusus/pamaeran pada Program Studi S1 Pendidikan Seni Rupa 
Fakultas Seni Dan Desain  adalah mata kuliah yang bersifat khusus. Mata kuliah ini 
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melibatkan banyak tenaga dan proses  pembinaannya tidak terbatas pada kegitan 
tatap muka saja tetapi juga pada kegiatan pameran yang menuntut keterampilan 
tertentu. 
Keanekaragaman studi khusus/pameran yang telah ditetapkan oleh tim dosen 
(studi khusus Seni Lukis, Seni Lukis Batik, Kriya, Grafis, Desain dan lain-lain) 
adalah modal yang kuat mahasiswa mengembangkan ide dan kreativitas dalam 
menentukan studi khusus/pameran. Mahasiswa sebagai pihak yang terlibat langsung 
dalam pelaksanaan studi khusus/pameran tentunya memiliki pandangan tertentu atau 
kecenderungan dalam menentukan mata kuliah studi khusus/pameran yang telah ada. 
Salah satu Studi Khusus yang diminati oleh Mahasiswa Seni Rupa Fakultas Seni dan 
Desain Universitas Negeri Makassar dalam pameran studi akhir adalah Seni Kriya 
Logam. 
Berdasarkan uraian, penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan 
mengangkat judul “Kecenderungan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa 
Angkatan 2011 Fakultas Seni dan Desain memilih Seni Kriya Logam dalam 
berkarya Studi Khusus dan Pameran”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 
rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut : 
1. Mengapa Mahasiswa program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas 
Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar angkatan 2011 cenderung 
memilih Seni Kriya Logam dalam berkarya studi khusus dan pameran? 
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2. Apakah yang menjadi faktor pendukung sehingga Mahasiswa 
Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni Dan Desain Angkatan 2011 
cenderung memilih Seni Kriya Logam dalam Berkarya Studi Khusus 
dan Pameran? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui faktor yang mendasari mahasiswa memilih seni kriya 
logam dalam berkarya studi khusus dan pameran.  
2. Untuk mendapatkan data yang akurat tentang faktor pendukung 
Mahasiswa Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni Dan Desain Angkatan 
2011 dalam memilih Seni Kriya Logam dalam Berkarya Studi Khusus 
dan Pameran. 
  
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa, sebagai bahan bacaan bagi 
mahasiswa seni rupa yang ingin membahas masalah studi khusus dan 
pameran. 





TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Seni 
Menurut dugaan asal-usul kata seni ini berasal dari kata “sani” 
(bahasa Arab) artinya penciptaan. Dugaan lain dari kata ‘genie’ (bahasa 
Belanda) artinya orang yang mempunyai jiwa yang agung dan daya cipta 
yang luar biasa. Dugaan lain lagi dari kata “sani” dari bahasa Sansekerta 
yang berarti penyembahan, pelayanan, pemberian, (menurut I.G.BG 
Sugriwa) yang kemudian disangkal oleh Padmopusphita yang 
mengatakan dalam bahasa Sangsekerta tidak ada dijumpai kata seni 
(Wahid,1979: 3). 
Sampai sekarang hakikat seni itu sukar ditentukan atau dirumuskan 
secara pasti seperti halnya religi tidak dapat dirumuskan dalam suatu 
pengertian yang sangat singkat. Ini dibuktikan dari sekian banyak yang 
diberikan oleh para ahli-ahli seni dan filosof yang saling berbeda 
bunyinya (Wahid, 1979: 3).  
Menurut teori instisional, seni adalah suatu konsep yang sengaja 
dibuat untuk maksud tertentu. Pekerjaan seni adalah pekerjaan yang 
menghasilkan suatu benda (seni rupa) yang kedudukannya berada dalam 
dunia seni, apa bila dikatakan “dunia seni” hal itu dianggap bahwa teori 
akspresi tidak berpegang pada kepastian (Suwaji,1990: 16) 
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 Menurut teori ekspresi, seni adalah berfokus pada hubungan antara 
pekerjaan seni dengan penciptaan yang sifatnya lebih sempit dari pada 
hubungan antara seni dan dunia seni yang lebih luas (Suwaji, 1990: 18). 
 Menurut Ki Hadjar Dewantara, seni adalah perbuatan manusia 
yang yang timbul dari kehidupan perasaan manusia (Wahid, 1979: 3). 
Menurut Sudjoko seni adalah kemahiran membuat/melukiskan sesuatu 
yang dipakai atau dimaksudkan sebagai perang sang perjalanan estetika 
yang memuaskan (Suwaji, 1990: 7).  
  Berdasarkan teori yang telah diuraikan tentang pengertian seni 
beraneka ragam dan sampai sekarang belum ada  penjelasan yang pasti 
tentang pengertian seni. Oleh karena itu seni adalah perbuatan manusia 
dalam berekspresi yang mempunyai nilai keindahan dalam kehidupan.  
 
2. Kecenderungan 
a. Pengertian Kecenderungan 
Anton Moeliono dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono, 
1998: 161), dijelaskan bahwa kecenderungan berarti, keinginan, minat 
kepada, menaruh minat kepada sesuatu. 
Andi Maprare menyatakan bahwa kecenderungan adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan 
pendirian, prasangka, rasa takut, yang mengarahkan individu kepada 
suatu pikiran tertentu. Secara sederhana kecenderungan berarti minat atau 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu 
(Muhibbin, 2004: 151). H.C. Wetherington menjelaskan bahawa 
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kecenderungan adalah kesadaran seseorang  bahwa suatu objek, suatu 
soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya (Wetherington 
1982: 122).  
Kecenderunan juga dapat diartikan sebagai suatu minat untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau 
situasi yang menjadi objek dari kecenderungan tersebut dengan disertai 
persaan senang (Shaleh, 2004: 262). Sementara Abu Ahmadi 
mendepenisikan bahwa kecenderungan merupakan sikap jiwa seseorang 
yang tertuju pada suatu objek tertentu ketiga jiwanya (kognisi, fungsi 
kejiwaan dan emosi) dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat 
(Ahmadi, 2003: 151). 
Crow and crow mengatakan bahwa  minat bisa berhubungan 
dengan daya gerak yang mendorong kecenderungan atau arasa tertarik 
pada seseorang, benda, atau kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman 
yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain 
minat dapat menjadi penyebab kecenderungan (Abror, 1993:112). 
Kecenderunan akan menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang 
ditekuni seseorang. Bila sesesorang berminat pada suatu kegiatan, 
pengalaman mereka jauh lebih menyenangkan (Tjandrasa,1989:144). 
Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan dapat disimpulkan 






b. Ciri-ciri Kecenderungan  
  Kecenderunan memegang peranan penting dalam kehidupan 
seseorang sebagai sumber motivasi untuk belajar, sumber aspirasi, 
kegembiraan dan prestasi. ada beberapa ciri kecenderungan pada 
seseorang diantaranya sebagai berikut: 
1. Kecenderungan bergantung pada kesiapan belajar. 
Seseorang tidak dapat mempunyai sifat kecenderungan 
sebelum siap menerima secara fisik dan mental.  
2. Kecenderungan bergantung kepada kesempatan belajar.  
Melemahnya kecenderungan dipengaruhi kesempatan yang 
diperoleh pada peroses belajar. 
3. Kecenderungan berbobot emosional 
Bobot emosional, aspek efektif, kecenderungan menentukan 
kekuatannya. 
4. Minat itu Egosentrik.  
Sepanjang masa kanak-kanak, kecenderungan itu egosentrik 
(Abror, 1993:114). 
c. Faktor-fakror yang mempengaruhi kecenderungan. 
Faktor kecenderungan mempunyai peranan yang sangat penting, 
kecenderungan individu terhadap suatu objek, orang, benda dan 
persoalan  yang berkenaan dengan dirinya timbul karena ada faktor 
yang mempengaruhinya antara lain: 
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1. Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan.  
2. Sikap adalah adanya kecenderungan dalam subjek untuk menerima, 
menolak suatu objek yang berharga baik atau tidak baik. 
3. Pengalaman adalah suatu proses pengenalan lingkungan fisik yang 
nyata baik dalam dirinya. 
4. Tanggapan adalah banyaknya yang tinggal dalam ingatan setelah itu 
melakukan pengamatan.  
5. Persepsi merepakan proses mengingat  atau identifikasikan sesuatu, 
merupakan tanggapan atau rangsangan terhadap suatu objek (Abror, 
1993:115). 
3. Seni Kriya Logam  
Kriya adalah kegiatan seni yang menitik beratkan kepada 
keterampilan tangan dan fungsi untuk mengelolah bahan baku yang 
sering ditemukan di lingkungan sekitar menjadi benda-benda  yang tidak 
hanya bernilai dipakai, tetapi juga bernilai estetis. Kriya juga lebih 
sering mengikuti tradisi dari pada penemuan yang sering ditemukan 
secara individu oleh seorang perupa (Margono, 2007: 45). 
 Seni kriya adalah cabang seni rupa berwujud dua atau tiga dimensi, 
baik yang memiliki guna praktis maupun guna biasa, yang dapat dibuat 
dengan aneka bahan. Seni kriya mengolah bahan-bahan yang kerap 
digunakan dalam berkehidupan misalnya, tekstil, benang,  kulit, bambu, 
perak, emas, pandan, mending dan sebagainya. Seperti halnya kursi yang 
9 
 
berukir rumit, pintu berukir, perhiasan emas dengan berbagai ragam 
hias, atau kain batik tulis dengan motif hias tertentu (Sachari, 2004: 12). 
Seni kriya  terbagi atas tiga macam yaitu seni kriya kramik, seni kriya 
kayu dan seni kriya logam.  
Seni kerajinan atau keterampilan untuk membuat sesuatu menjadi 
barang-barang yang memiliki nilai guna dengan menggunakan logam 
sebagai medianya. Adapun karya yang dihasilkan dapat berupa dua 
dimensi ataupun tiga dimensi. Pendapat lain menyebutkan seni kriya 
logam tercipta kerena segala aktivitas  manusia yang mengakibatkan 
adanya kebutuhan jasmani dan rohani di dalam rumah tangga maupun  di 
dalam masyarakat, individu ataupun kolektif  dalam bentuk kerajinan 
logam yang memberi manfaat  baik secara rutin maupun insidentil 
(Wahid, 1979 : 17).  
a. Sejarah Seni Kerajinan kriya Logam 
Perjalanan seni kriya kerajinan logam  di Indonesia memiliki fase 
khusus yang hampir sama dengan perkembangan motif hias tumbuhan, 
pengembangannya sesuai dengan pembauran pada masyarakat 
sebagaimana tergambar pada pembahasan awal. Hal tersebut dapat  
diuraikan sebagai berikut: 
1) Periode prasejarah atau zaman kuno 
Pada zaman ini seni kriya logam diciptakan untuk 
keperluan penyembahan roh nenek moyang (kepercayaan 
animisme), benda-benda kriya untuk peralatan rumah tangga, 
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perhiasan, untuk keperluan berburu dan perang. (Kartono, 
2007: 194)  
2) Periode zaman Hindu dan Budha 
Benda-benda seni kriya yang dihasilkan umumnya 
digunakan untuk kepentingan agama. Teknik atau cara 
pengolahan dan media yang digunakan sudah mengalami 
kemajuan seperti, teknik cor, etsa dan bahan yang digunakan 
terdiri dari perunggu, tembaga,  
kuningan, dan emas. Contoh benda yang kriya 
dihasilkan adalah patung, bejana, keris, topeng, dan perhiasan. 
(Kartono, 2007: 194) 
3) Periode Islam 
Zaman Islam seni kerajinan dipengaruhi oleh ajaran 
dan budaya Islam yang melarang penggambaran mahluk hidup 
sebagai karya seni. Oleh karena itu hasil kebudayaan biasanya 
berupa karya stilasi tumbuhan yang berupa ragam hias, motif 
hias geometris dan  pengembangannya banyak diaplikasikan 
pada Mesjid. (Kartono, 2007: 194)   
4) Periode sekarang 
Masuknya kebudayaan barat kewilayah Nusantara di 
mulai dengan masuknya budaya Belanda. Pengaruh Cina dan 
Negara lain juga memberi dampak positif,  makin maju ilmu 
pengetahuan dan teknologi menjadikan seni kerajinan (seni 
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kriya) bertambah beragam bentuk dan dikenal di 
Mancanegara.(Kartono, 2007: 149).     
b. Aspek Estetika Kriya Logam   
Seni kriya logam adalah seni terapan, seni kriya logam 
merupakan seni terapan kerajinan tangan. Nilai artistik seni kriya logam 
terletak pada motif ornamen (ragam hias), dan pekerjaan yang rumit dan 
unik serta mengandung sifat inspiratif atas keuletan dan keterampilan 
perajin yang menimbulkan kekaguman. Penciptaan seni kariya  (seni 
kerajinan logam) atau Kriya logam yang baik (memenuhi kepuasan 
penciptaan dan pemakai) karna syarat-syarat tersebut maka seni kriya 
logam (seni kerajinan logam) harus memenuhi faktor-faktor yang terdiri 
atas: 
1) Faktor Estetis  
Karya seni kriya dikatakan indah apabila letak dan susunan 
(komposisi) unsur–unsur seninya tepat, baik bentuk maupun letaknya 
sehingga tampak serasi atau harmonis. Di samping itu, harus ada 
unsur kelembutan, kehalusan, kerapian, dan kerajinan yang menjadi 
unsur penyusun dalam seni kriya kerajinan logam  melalui penerapan 
motif hias tumbuhan pada kriya logam dalam rangka pengembangan 






2) Faktor Artistik  
Suatu karya seni dikatakan mempunyai nilai artistic bila 
karya tersebut mempunyai nilai seni yang meliputi prinsip seni, 
unsur seni, dan fungsi seni. 
3) Faktor Kegunaan (applied) 
Faktor kegunaan merupakan yang terpenting bagi seni karya 
(seni rupa terapan).  
c. Fungsi Seni Kriya Logam     
1)  Fungsi kerohanian (spiritual) 
Fungsi yang tertua dari seni bercorak spiritual. Kelompok 
orang dalam masyarakat pada masa prasejarah tampak memuja 
dewa roh atau sesuatu yang khusus  dengan ditemukannya 
peninggalan berupa artefak yang berbau animisme dan dan 
dinamisme  
2) Fungsi pendidikan  
Fungsi pendidikan yang dapat menjangkau beberapa hal 
seperti misalnya keterampilan, kreativitas, emosionalitas, dan 
sensibilitas. Misalnya seni lukis, seorang dapat meningkatkan 
keterampilan tangannya dan ketajaman penglihatannya. Latihan itu 
juga dapat memperbesar daya khayalnya sehingga menjadi lebih 
kreatif. Seseorang yang  sering berkarya seni serperti misalnya seni 
membuat topeng dari plat logam yang  dapat mengasah perasaanya 
daya hayal tentang karakter dari benda yang dibuat sehingga menjadi 
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sangat sensitif. Demikian pula dengan sering menikmati karya seni, 
sensibilitas, seorang dapat meningkatkan dan pencerapan 
pancainderanya lebih lengkap.   
3) Fungsi komunikatif  
Seni dapat menghubungkan budi pikiran seorang dengan 
orang lain. Orang usia lanjut dan orang  muda bahkan antar generasi 
dapat bertemu melalui seni, misalnya seniman yang hidup berabad–
abad lampau dan di tempat yang ribuan kilo meter jauhnya dapat 
berkomunikasi dengan manusia zaman sekarang melalui karya  
seninya yang ditinggalkan. Konsep ini dinyatakan dalam  pandangan 
dunia seni yang menyatakan hidup itu singkat dan seni adalah 
sesuatu yang panjang abadi.  
 
4. Pengertian Studi Khusus dan Pameran  
Pengertian studi khusus dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  
adalah kerja bimbingan yang bersifat khusus. Dalam literatur, studi khusus 
merupakan pedoman yang disusun secara terakomodasi dan terbimbing. 
(Andriana , 2011 : 6 ).  
Pengertian pameran adalah pertunjukan (hasil karya seni, barang 
hasil produksi, dan sebagainya (Moeliono dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (1988 : 640). Menurut istilah pemeran adalah suatu penyajian 
visual dengan benda-benda dua dimensi atau tiga dimensi, dengan maksud 
mengkomunikasikan ide atau informasi kepada orang banyak (Raharjo, 
1987 : 245). 
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Pengertian pameran mencakup sub-sub bagaimana “exhibition” 
(eksebisi) mendapat padanan dan diartikan dengan berbagai perangai, 
seperti konvensi, eksposisi, forum, pameran, display, atau pertemuan dan 
sebagainya. Istilah “ekshibis i” dan “display” misalnya berganti-ganti oleh 
siapa saja yang berkepentingan, terutama pada dunia promosi ekonomi. 
“ekshibisi”, sebagai suatu kata benda (misalnya, mendisplay disuatu 
ekshibisi) dalam jargon seni rupa,  semua disebut “pameran” sekalipun 
pada hal-hal tertentu  memiliki perbedaan yang khas. 
Hal ini sesuai apa yang ditulis oleh Henrietta Lidcha bahwa pameran 
dianggap sebuah peristiwa yang memiliki ciri-ciri tersendiri dengan 
artikulasi atau memikirkan objek-objek, teks-teks, reprentasi visual, juga 
rekontruksi, dan bahkan suara-suara yang dikreasikan melalui sistem 
representational yang rumit dan terbatas. Lidchi sendiri dalam tulisannya 
tersebut kemudian menuturkan adanya wacana “poetic of exhibiting” dan 
“politics of exhibiting”. 
Sedang penulis Jhon Miller memberikan pengertian bahwa pameran 
seakan-akan juga sebagai “ritual”. Pameran besar di Jerman bernama 
Documenta (tepatnya yang ke-9, 1992) misalnya  disodorkan sebagai 
ajang “ritual anakronis” (menyalahi zaman). “Ritual”, terutama dalam hal 
ini berhubungan dengan persoalan relasi kekuasaan. Sehingga dalam 
wacana tersebut, juga mengetengahkan terminologi mega-exhibition 




a. Fungsi Pameran  
Secara umum pameran mempunyai fungsi, antara lain sebagai berikut : 
1) Bagi seniman dan pengamat pada umumnya antara lain untuk : 
a) Meningkatkan daya ekspresi dan apresiasi seni. 
b) Menunjukkan kadar kemampuan seseorang dalam mengolah 
karya seni rupa di masyarakat sekitarnya.  
c) Meningkatkan kebanggaan dan kecintaan hasil karya seni. 
d) Menberikan dorongan pada penghayatan nilai-nilai seni rupa. 
e) Meningkatkan penghayatan dan kepekaan terhadap suatu 
karya seni rupa.  
f) Menumbuhkan rasa kepuasan batin. 
g) Menampilkan eksistensi presentasi yang telah dicapai oleh 
seorang perupa.  
h) Mengetahui perkembangan seni rupa pada zamannya. 
i) Meningkatkan pengetahuan karya seni rupa dan untuk 
pengembangan dimasa mendatang.  
2) Bagi siswa atau mahasiswa pada umumnya (termasuk yang belajar 
seni rupa), antara lain untuk : 
a) Memiliki rasa bangga dan dapat menghargai karya seni rupa 
orang lain atau temannya.  
b) Mengembangkan dan membangkitkan daya ekspresi dan daya 
ekspresi seni rupa. 
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c) Meningkatkan daya penilaian secara objektif terhadap 
kemampuannya sendiri atau kemampuan teman-tamannya. 
d) Menambah rasa percaya diri atas kemampuannya. 
e) Menampakkan (merealisasikan) hasil proses belajar. 
f) Meningkatkan kemampuan berorganisasi, kesatuan kelompok 
dan bergotong royong. 
g) Memberikan dan meningkatkan semangat serta dorongan bagi 
kemajuan kelas atau Sekolah yang bersangkutan. 
h) Meningkatkan kesadaran akan kelebihan dan kekurangan yang 
telah ditampilkan. 
i) Memperlihatkan daya apresiasi yang telah dicapai oleh siswa 
atau Sekolah (Maswan, 1987 : 138-140). 
b. Tujuan Pameran  
Tujuan  diselenggarakannya pemeran karya seni rupa, antara lain 
adalah : 
1. Untuk memperluas  wawasan seniman.  
2. Untuk berdialog dengan masyarakat. 
3. Untuk mencari identitas lingkungan. 
c. Manfaat Pameran 
Manfaat yang dapat diperoleh baik oleh masyarakat pecinta seni 
maupun kritikus seni dari suatu pameran karya seni rupa, antara lain : 
1. Masyarakat dapat menikmati karya-karya seniman dan langsung 
dapat berdialog dengannya, melalui dialog dengan seniman 
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masyarakat  akan akan memperoleh pengalaman estetik sebagai 
bekal melakukan apresiasi seni. 
2. Kritikus seni dapat mengikuti proses perkembangan seni rupa dari 
satu masa ke masa yang lain. Dari sini iya dapat membandingkan 
beberapa karya dalam suasana yang lebih teratur. 
3. Bagi seniman, pemeran seni rupa ini merupakan tongkat estafet 
dalam berkarya. Berpameran berarti berusaha membangkitkan 
tenaga seni, dengan demikian membangkitkan kegairahan 


















B. Kerangka Pikir 
Dengan melihat atau memahami beberapa konsep atau teori yang 
telah ditemukan di atas, maka dapat disusun suatu skema yang dijadikan 










                                    
Gambar 1. Skema Karangka Pikir. 
 
Dengan melihat skema di atas, sebagai bentuk karangka berpikir 
terlihat adanya keterkaitan antara satu variabel dengan veriabel lainnya, yaitu 
di mana letak Kecenderungan Mahasiswa Pendidikan Seni Rupa Fakultas 
Seni dan  Desain Universitas Negeri Makassar Angkatan 2011.
Kecenderungan Mahasiswa program Studi 
pendidikan Seni FSD UNM Angkatan 2011 






































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian adalah diklasifikasikan sebagai jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
yang dapat dipenuhi secara jelas dan terarah yang berkaitan dengan 
kecenderungan mahasiswa angkatan 2011 memilih seni kriya logam 
sebagai studi khusus dan pameran. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian yaitu Fakultas Seni dan Desain Universitas 
Negeri Makassar jl. Tamalate, Parang Tambung, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan.  
Gambar 2. Lokasi penelitian 





B. Variabel dan Desain Penelitian   
1. Variabel penelitian  
Variabel adalah segala sesuatu yang dijadikan objek penelitian 
atau gejala bervariasi yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan guna 
memperoleh data tentang kecenderungan mahasiswa memilih seni kriya 
logam sebagai studi khusus dan pameran,  Dengan demikian variabel 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Kecenderungan memilih Seni Kriya Logam dalam berkarya 
studi khusus dan pameran. 
b. Faktor pendukung Mahasiswa dalam memilih Seni Kriya 
Logam dalam Berkarya Studi Khusus dan Pameran. 
2. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 
kualitatif, yaitu rancangan yang menggambarkan apa adanya. Maka 
dapat disusun suatu skema yang dijadikan sebagai desain penelitian, 

























Gambar 3. Skema Desain Penelitian 
 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran  tentang 
variabel dalam penelitian ini, maka perlu didefinisikan secara operasional. 
Adapun defenisi operasional yang dimaksud adalah: 
1. Faktor yang mendasari sehingga Mahasiswa program Studi 
Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri 
Makassar angkatan 2011 memilih Seni Kriya Logam dalam berkarya 







Untuk mendapatkan data yang 
akuarat tentang kecenderungan 
mahasiswa memilih seni kriya 







Untuk mengetahui faktor 
pendukung  mahasiswa  memilih 



































studi khusus dan pameran. Dalam hal ini, yang dimaksud adalah 
latar belakang yang mendasari mahasiswa dalam memilih seni kriya 
logam sebagai studi khusus 
2. Faktor pendukung Mahasiswa Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni 
Dan Desain Angkatan 2011 dalam mengerjakan Seni Kriya Logam 
dalam Berkarya Studi Khusus dan Pameran. Dalam hal ini, segala 
hal yang menunjang dalam mengerjakan seni kriya logam sebagai  
studi khusus dan pameran. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel adalah keseluruhan objek yang akan diteliti 
untuk memperoleh suatu data. Populasi  dan sampel  pada penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar angkatan 2011 dengan jumlah 29 mahasiswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan imformasi tentang kecenderungan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa Angkatan 2011 Fakultas 
Seni dan Desain memilih Seni Kriya Logam dalam berkarya Studi Khusus 
dan Pameran. Maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 






1. Observasi  
Teknik observasi digunakan dalam mengumpulkan data dengan 
mengamati secara langsung terhadap objek yang akan diteliti guna 
memperoleh data yang akurat. Dari observasi tersebut dilakukan bentuk 
pengamatan langsung terhadap mahasiswa yang memilih seni kriya 
logam sebagai studi khusus dan pameran. 
2. Angket (kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 
(Sugiono, 2010: 199). 
Surtisno Hadi (1987) mengemukakan bahwa anggapan yang 
perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan interview dan juga 
kusioner (angket) adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu 
tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti 
adalah benar dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa 
yang dimaksudkan (Sugiyono, 2011: 188). 
24 
 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang 
digunakan dalam penelitian sehingga penulis dapat mengambarkan yang 
lebih jelas mengenai studi khusus dan pemeran logam yang telah 
dilaksanakan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data hasil angket dan dokumentasi disimpulkan dan diperiksa 
kembali. 
2. Menganalisis permasalahan yang ada serta menyusun uraian untuk 
dikaji lebih lanjut. 
3. Rancangan analisis yang disugukan adalah non statistik karena data 
merupakan data interpretatif 
















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Data Penelitian  
Berdasarkan judul penelitian yaitu “Kecenderungan Mahasiswa 
Angkatan 2011 Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar Memilih Seni Kriya Logam Dalam Berkarya 
Studi Khusus dan Pameran” maka yang menjadi objek penelitian ini adalah 
tanggapan langsung dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa 
angkatan 2011 yang memilih seni kriya logam dalam berkarya studi khusus 
yang meliputi kecenderungan dan alasaannya. 
1. Data Obserpasi 
Meninjau langsung ke lokasi penelitian kemudian berinteraksi 
langsung dengan responden untuk mendapatkan data yang tepat, 
menghadiri dan mengapresiasi  pameran mahasiswa yang memilih seni 
kriya logam sebagai studi khusus dan pameran dibeberapa  lokasi berbeda 
seperti Kampus Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar 
Parang Tambung, after Café, MEC, dan di Makassar Art Space. 
Data dan kegiatan Ovserpasi kapada Mahasiswa yang memilih seni 
kriya logam sebagai studi khusus dapat dilihat pada tabel berikut. 
NO Data Observasi Waktu Tempat Kegiatan 














seni kriya logam 
dan mengambil data 
nama-nama 
mahasiswa yang 
memilih seni kriya 
logam sebagai studi 
khusus 





seni kriya logam 
dan mengambil data 
nama-nama 
mahasiswa yang 
memilih seni kriya 
logam sebagai studi 
khusus 







seni kriya logam 










memilih seni kriya 
logam sebagai studi 
khusus 
4. Obsevasi 4 15 April 
2017 
After coffe Menghadiri 
Pembukaan, 
mengapresiasi karya 
seni kriya logam 
dan mengambil data 
nama-nama 
mahasiswa yang 
memilih seni kriya 
logam sebagai studi 
khusus 
 
Pada kegiatan obsevasi ini, data yang diperoleh adalah nama-nama 
mahasiswa yang berpameran seni kriya logam dan jumlah mahasiswa yang 











1. Data Dokumentasi  
Data yang diperoleh dari hasil dokumentasi mahasiswa  yang 
memilih seni kriya logam sebagai studi khusus dan pameran; 
 
Gambar 4 
Karya seni kriya logam mahasiswa angkatan 2011 pada pameran aksara dalam 
budaya yang didisplay horizontal. 










Karya seni kriya logam mahasiswa angkatan 2011 pada pameran  Aksara dalam 
budaya yang didisplay vertical 















Display karya seni kriya logam pada pameran aksara dalam budaya 




Apresiasi dan penilaian karya seni kriya logam pada pameran aksara dalam 
budaya 










Apresiasi dan penilaian karya seni kriya logam pada pameran aksara dalam 
budaya. 
(Dokumentasi Aan Kuria Irawan) 
 
 
Gambar  9 
Apresiasi pengunjung pameran aksara dalam budaya 










Apresiasi karya seni kriya logam pada pameran aksara dalam budaya 




Foto bersama pada pembukaan pameran seni kriya logam  
kreativitas seni di atas cahaya emas 












2. Data Angket  
Ada pun responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Seni Rupa Angkatan 2011 yang telah memilih seni kriya 
logam dalam berkarya studi khusus dan pameran dengan jumlah 29 orang. 
Dari angket yang disebarkan terdiri atas 6 pertanyaan terbuka (tidak 
tersedia alternatif jawaban). 
Berdasarkan angket yang telah di isi oleh responden, maka dapat 
diintifikasi dan dikelompokkan jawawaban beserta alasan kecenderungan 
mahasiswa memilih seni kriya logam dalam berkarya studi khusus.  
Jawaban mahasiswa yang telah mengisi angket dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
No. Nama Pertanyaan Jawaban 
1. Fitriani  Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus  
Seni kriya logam tidak 
terlalu sulit dibanding 
studi khusus yang lain 




kriya logam dalam 
berkarya 
Foktor penghambat  Bahan yang terbatas dan 
masih susah untuk di 
jangkau 





karya seni kriya logam 
lebih baik lagi 
2. Muh. Ikram Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 




karya seni kriya 
logam 








No. Nama  Pertanyaan Jawaban 
  Kompetensi yang 
diharapkan 
Dapat memperkenalkan 
pada masyarakat luas 
Faktor penghambat Ketersedian media atau 
alat yang terbatas 








2. Menjadi mata 
pencaharian  
3. Dyah fadliah 
natsir 
Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
 Berkarya seni kriya 
logam tidak terlalu sulit  
Faktor pendorong Diri sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan  
Seni kriya logam lebih 
berkembang dan lebih 
kreatif 
Faktor penghambat Bahan yang masih susah 
didapatkan  




Mengetahui lebih dalam 
tentang berkarya seni 
kriya logam 
4. octavianingsi Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Tidak terlalu sulit dalam 
berkarya dibandi studi 
khusus lain 
Faktor pendorong Diri sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Berkarya studi khusus 
logam bisa lebih 
berkembang seperti studi 
khusus lain 
Faktor penghambat Mendapatkan bahan yang 
masih jauh 




Dapat berkarya logam 
lebih baik lagi 
5. Ahamad Zubair Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
Ada konsumen yang 










No. nama Pertanyaan Jawaban 
  Faktor pendorong  Diri sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Karya seni kriya logam 
bisa lebih berkembang 
lagi 
Faktor penghambat Jadwa konsul yang 
bertepatan pada bulan 
ramadan 







2. Karya seni kriya 
logam dapat dijual 
6. Yuliastuti Alasan  memilih 




dalam berkarya seni 
kriya logam 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Dapat berkarya seni kriya 
logam dengan baik yang 
dapat dijadikan mata 
pencaharian 
Faktor penghambat Bahan dan alat yang 
masih terbatas 




Dapat dijadikan mata 
pencaharian 
7. Andi Hartina 
Nur 
Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Lebih mengetahui atau 
mengusai studi khusus 
logam dari pada studi 
khuus yang lain 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Karya seni kriya logam 
lebih berkembang dan 
lebih dikenal 
Faktor penghambat  Bahan yang masih susah 
dijangkau 




Karya seni kriya logam 









No. Nama  Pertanyaan Jawaban 
8. Firawati Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Seni kriya logam lebih 
saya pahami 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Lebih berkembang dan 
lebih kreatif dalam 
berkarya seni kriya 
logam 
Faktor penghambat Referensi karya seni 
kriya logam masih 
terbatas 




Dapat lebih memahami 
dan mengembangkan 
karya seni kriya logam 
9. Firmansyah 
Hakim 
Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Saya menyuka dan 
senang berkarya seni 
kriya logam 
Faktor pendorong  Diri sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Lebih dikenal dan lebih 
berkembang 
Faktor penghambat Tidak menemukan 
hambatan dalam berkarya 
seni kriya logam 
Faktor pendukung  Karena telah mngetahui 
dasar-dasar dalam 






























Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Lebih mudah dan lebih 
cepat dalam berkarya 
dibanding studi khusus 
lainnya 
Faktor pendorong Diri sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Lebih dikenal oleh 
masyarakat dan dapat 
dijadikan mata 
pencaharian 
Faktor penghambat Bahan logam yang masih 

















Lebih berkembang dalam 
berkarya seni kriya 
logam 
11. Supriani Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Lebih mudah dan lebih 
saya pahami 
  Faktor pendorong Diri sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Lebih dikenal dan lebih 
berkembang 
Faktor penghambat Bahan yang masih susah 
dijangkau 




Karya seni kriya logam 
dapat dijual 
12. Ramli Alasan  memilih 




karya seni kriya logam 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Lebih berkembang, lebih 
kretif dan lebih dikenal 
Faktor penghambat Referensi yang masih 
kurang 
Faktor pendukung Pemilihan objek atau 




Mengetahi lebih dalam 











Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Karana menyukai seni 










Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Dapat berkembang dalam 
berkarya seni kriya 
logam 
Faktor penghambat Kurangnya contoh atau 
referensi 

















mengembangkan dalam  
 
berkarya seni kriya 
logam 
14. Idayanti Alasan  memilih 





berkarya studi khusus 




karya seni kriya logam 
Faktor penghambat Tempat untuk 
mendapatkan bahan 
logam 
Faktor pendukung Objek atau tema yang 
dapat dipilih sendiri 
Manfaat yang 
didapatkan 
Karya seni kriya logam 
dapat dijadikan usaha 
15. Andi Ririn 
Afrina 
Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Lebih mengetahui seni 
kriya logam dibanding 
studi khusus yang lain 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Seni kriya logam lebih 
berkembang dan lebih 
dikenal 
Faktor penghambat Bahan logam yang masih 
terbatas 





























Alasan  memilih 




karya seni kriya logam  
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Karya seni kriya logam 
lebih kretif dan 
berkembang 










No. Nama pertanyaan Jawaban 




Dapat menjadikan karya 
seni kriya logam sebagai 
penghasilan 
17. Tri Sulis Tari 
Yanto 
Alasan  memilih 




karya seni kriya logam 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Seni kriya logam lebih 
berkembang dan lebih 
kreatif 
Faktor penghambat Referensi yang masih 
terbatas 





karya seni kriya logam 
18. Hesty Ayu 
Angraeni 
Alasan  memilih 




tentang berkarya seni 
kriya logam 




mengetahui tentang seni 
kriya logam 
Faktor penghambat Bahan logam yang masih 
terbatas 




Karya seni kriya logam 
dapat dijual 
19. Iqbal Saputra Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Lebih mengtahui dalam 
berkarya dibanding studi 
khusus lain 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Mengetahui hal-hal yang 
belum diketahui  
Faktor penghambat Bahan logam yang masih 
terbatas 




Mengetahi banyak hal 














Michael Frederik  




Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Lebih mengetahui proses 
berkarya logam  




mengetahui seni kriya 
logam 
Faktor penghambat Bahan logam yang masih 
terbatas 




Mengetahui banyak hal 
tentang seni kriya logam 
21. Rahmi Purnama 
Sari 
Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Mempelajari seni kriya 
logam 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Mengetahui hal-hal yang 
belem diketahui 
Faktor penghambat Logam yang masih 
terbatas 





karya seni kriya logam 
22. Haryono Alasan  memilih 




tentang seni kriya logam  
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Seni kriya logam bisa 
lebih berkembang 
Faktor penghambat Kurangnya referensi 




Karya seni kriya logam 















Alasan  memilih 




tentang seni kriya logam 












No. Nama  pertanyaan Jawaban 
  Faktor penghambat  Jarak untuk mendapatkan 
logam 





tehnik dalam berkarya 
seni kriya logam 
24. Iqrawati Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Menyukai karya seni 
kriya logam 






Faktor penghambat Bahan logam masih sulit 
didapatkan 





berkarya seni kriya 
logam 
25. Ashar Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Menyukai studi khusus 
logam 
Faktor pendorong Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan  
Lebih dikenal dan lebih 
disukai 
Faktor penghambat Referensi karya logam 
yang masih terbatas 
Faktor pendukung Objek atau tema yang 
dapat ditentukan sendiri 
Manfaat yang 
didapatkan 
























Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Menyukai berkarya seni 
kriya logam 




karya kriya logam 
Faktor penghambat Kurangnya referensi 
logam 









No. Nama  pertanyaan jawaban 
  Manfaat yang 
didapatkan 
Mengetahui banyak hal 











Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Seni kriya logam tidak 
rumit 
Faktor pendorong  Saya sendiri 
Kompetensi yang 
diharapkan 
Menemukan teknik baru 
Faktor penghambat Membuat objek dilogam 
yang agak susah dibentuk 




Karya seni kriya logam 
dapat dijual 
28. Muh Luffi Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Menyukai berkarya seni 
kriya logam 





berkarya seni kriya 
logam 
Faktor penghambat  Referensi yang masih 
terbatas 




Karya seni kriya logam 
dapat dijual 
29. Muh Risal Alasan  memilih 
seni kriya logam 
sebagai studi 
khusus 
Menyukai berkarya seni 
kriya logam 




karya seni kriya logam  
Faktor penghambat Referensi yang masih 
kurang 















2. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan melalui pendekatan 
kualitatif pembahasan penelitian ini akan diuraikan untuk menemukan 
jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Permasalahan 
pertama adalah alasan mahasiswa memilih seni kriya logam dalam 
berkarya studi khusus dan pameran, permasalahan kedua adalah faktor 
yang menjadi pendukung mahasiswa dalam berkarya seni kriya logam. 
 
a. Alasan memilih seni kriya logam sebagi studi khusus dan pameran 
Dari 29 responden  Mahasiswa angkatan 2011 yang memilih seni 
kriya logam sebagai studi khusus dan pameran, memiliki alasan sebagi 
berikut; 
a. Lebih memahami seni kriya logam 
b. Ingin mengembangkan seni kriya logam 
c. Menyukai seni kriya logam 
d. Seni kriya logam tidak teralu sulit 
e. Ada pesanan dari konsumen 
Presentase alasan responden tersebut  dapat dijelaskan secara rinci 

























Lebih memahami seni kriya 
logam 
9 orang  (31.03%) 
2. 
Ingin mengembangkan karya 
seni kriya logam 
6 orang (20.67%) 
3. 
Menyukai karya seni kriya 
logam 
6 orang (20.67%) 
4. 
Seni kriya logam tidak terlalu 
sulit 
7 orang (24.14%) 
5. Ada pesanan dari konsumen 1 orang (3.45%) 
 
Jumlah 29 orang (100%) 
 
Dari data yang diperoleh bahwa alasan responden memilih seni kriya 
logam sebagai studi khusus adalah karena responden lebih memahami seni 
kriya logam dibanding studi khusus lain.  
b. Faktor yang menjadi pendukung dalam melaksanakan studi khusus 
seni kriya logam 
Dari 29 responden  Mahasiswa angkatan 2011 yang memilih seni 
kriya logam sebagai studi khusus dan pameran, yang menjadi faktor 
pendukung dalam mengerjakan studi khusus seni kriya logam sebagai 
berikut;  
a. Adanya Dosen pembimbing seni kriya logam 
b. Objek yang dapat dipilih sendiri  








Presentase faktor yang menjadi pendukung dalam mengerjakan seni 
kriya logam  responden tersebut dapat dijelaskan secara rinci pada tabel 
berikut; 
Tabel 1.3. Dari data yang diperoleh faktor yang menjadi pendukung 
adalah sebagai berikut: 
 
No 
Faktor yang menjadi pendukung pada 
proses studi khusus seni kriya logam 
Jumlah Responden 
1. Adanya Dosen Pembimbing 14 orang (48.27%) 
2. Objek yang dapat dipilih sendiri 11orang (37.93%) 
3. Proses berkarya tidak terlalu rumit 4 orang (13.79%) 
 Jumlah 29 orang (100%) 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa responden sangat 
terbantu dengan adanya dosen pembimbing yang mengarahkan 
mahasiswa pada saat pelaksanan studi khusus seni kriya logam dan 
kebebasan Memilihan objek yang ditentukan oleh mahasiswa sendiri 
memudahkan mahasiswa dalam berkarya seni kriya logam. 
Hal ini dapat memudahkan mahasiswa dalam memudahkan 
mahasiswa dalam berkarya seni kriya logam, juga meminingkatkan 
kreativitas mahasiswa dalam berkarya, sehingga dapat dilihat karya-karya 
mahasiswa dengan objek-objek atau tema yang berbeda-beda. 
Kecenderungan mahasiswa memilih seni keriya logam  sebagai 








keinginan  yang mengarahkan mahasiswa kepada suatu pemikiran untuk 
memilih seni kriya logam sebagai studi khusus, secara sederhana 
kecenderungan mahasiswa memilih seni kriya logam merupakan gairah 
yang tinggi atau keinginan yang besar yang ditentukan oleh mahasiswa 
itu sendiri setelah mempertimbangkan berbagai alasan. 
Adapun aspek-aspek pada studi khusus dan pameran seni kriya 
logam yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa telah meliputi aspek 




KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisi data yang telah dibahas pada Bab IV, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Kecenderungan mahasiswa Program Studi Penidikan Seni Rupa Fakultas 
Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar Angkatan 2011 Memilih Seni 
Kriya Logam Dalam Berkarya Studi Khusus Dan Pameran yang telah 
terlaksana mempunyai alasan mahasiswa yang memilih seni kriya logam 
lebih memahami proses berkarya seni kriya logam sebayak 9 Mahasiswa 
(31%), menyukai karya seni kriya logam sebanyak 6 Mahasiswa (21%),   
kriya logam tidak terlalu sulit sebanyak 7 Mahasiswa  (24%), ingin 
mengembangkan karya seni kriya logam sebanyak 6 Mahasiswa (21%)  dan 
seorang mahasiswa menerima pesanan dari konsumen (3%)  inilah yang 
mendasari mahasiswa  berinisitif  memili seni kriya logam sebagai studi 
khusus tanpa dipengaruhi oleh teman atau pun keluarga, dengan harapan 
dapat mengembangkan studi khusus seni kriya logam dan dapat 
memperkenalkannya pada masyarakat umum. 
2. Faktor pendukung mahasisiwa dalam proses berkarya  seni kriya logam 
adalah karena adanya dosen pembimbing yang mengarahkan atau 
membimbing mahasiswa dalam berkarya sebanyak 14 mahasiswa (48%),  
kebebasan memilih objek atau tema sangat memudahkan mahasiswa dalam 
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berkarya sebanyak 11 mahasiswa (38%), dan sebanyak 4 orang mahasiswa 
berpendapat proses berkarya tidak terlalu rumit (14%).  adapun faktor 
penghambat yang menjadi kendala mahasiswa adalah bahan logam yang 
masih sulit dijangkau mahasiswa atau jarak toko yang menjual logam 
jaraknya cukup jauh dari kampus, referensi karya seni kriya logam yang 




Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Perlunya mahasiwa lebih serius dan bersungguh-sungguh dalam 
meningkatkan kualitas berkarya seni kriya logam dan menciptakan 
karya-karya yang lebih kreatif 
2. Perlunya mahasiswa untuk lebih peka terhadap berbagi informasi 
perkembang seni rupa, sehingga mahasiswa tidak tertinggal dalam 
berkarya. 
3. Perlunya pemikiran yang matang bagi mahasiswa dalam menentukan 
atau memilih seni studi khusus, agar mahasiwa tidak kesulitan dalam 
proses berkarya. 
4. Perlunya tanggapan dari dosen yang bersangkutan tentang keluhan, 
berupa fasilitas yang berhubungan dengan studi khusus lebih 
diperhatikan untuk meningkatkan kualitas berkarya. 
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5. Mahasiswa harus lebih meningkatkan kemauan dan kemampuan dalam 
berkarya agar dapat menghasilkan karya yang lebih maksimal dan lebih 
berkualitas.  
6. Untuk melengkapi hasil penelitian, maka diupayakan tindak lanjut 
terhadap hal-hal yang menjadi tujuan penelitian, misalnya sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan oeh mahasiswa dalam peningkatan mutu 
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Nama                               : 
NIM/Angkatan                : 
Jenis Kelamin                 : 
 
           Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat tentang 
pemilihan mata kuliah seni kriya logam sebagai studi khusus dan pameran, ini 
mempermudah penelitian, yang berjudul Kecenderungan Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan 2011 Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar 
memilih Seni Kriya Logam dalam berkarya Studi Khusus dan Pameran. Oleh 
karena itu dimohon kiranya saudara/ saudari untuk mengisi angket ini dengan 
benar . terimah kasih  
1.  Daftar Pertanyaan .  
1. Mengapa anda memilih seni kriya logam sebagai studi khusus ? 
2. Siapa yang mendorong anda sehingga memilih studi khusus tersebut? 
3. Kompetensi apa yang anda harapkan sehingga memilih studi khusus 
tersebut? 
4. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam menempuh studi khusus 
tersebut?  
5. Faktor apakah yang menjadi pendukung/ penunjang dalam menempuh 
studi khusus tersebut?  
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